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ABSTRAK 

 

 

Irani Dian Syafitri, 2010/55229: Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Gunung 

Talang. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Padang. 2015 

 

Perpustakaan merupakan lembaga yang menyediakan sarana bagi orang 

untuk memanfaatkan koleksi pustaka tersebut. Perpustakaan dikelola oleh petugas 

perpustakaan yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan 

memberikan pelayanan kepada siswa sesuai dengan tugas lembaga induknya 

berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya 

melalui pendidikan. Perpustakaan merupakan suatu wadah dimana siswa dapat 

menambah ilmu pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gambaran tentang pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata 

pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Gunung Talang. Perpustakaan merupakan 

salah satu komponen yang saling terkait dengan komponen lainnya untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Bahan-bahan yang terdapat dalam 

perpustakaan, perlu ditingkatkan pendayagunaannya, agar kegiatan belajar dapat 

berjalan dengan lancar dan menghasilkan mutu yang diharapkan. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana data dikumpulkan 

untuk melihat dan memahami kenyataan yang ada dilapangan, lokasi penelitian 

yaitu di SMA Negeri 1 Gunung Talang. Data diambil dari hasil wawancara  4 

orang guru sejarah, wawancara dengan 12 orang siswa yang belajar di SMA 

Negeri 1 Gunung Talang, wawancara dengan petugas perpustakaan dan 

wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil kepala Sekolah . Medapatkan data 

penelitian ini melalui cara observasi, studi dokumentasi dan wawancara. 

Keabsahan data atau keakuratan data dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan teknik triagulasi data. Kemudian data yang terkumpul dianalisis 

dengan interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMA Negeri 1 Gunung Talang 

perpustakaan digunakan sebagai sumber belajar dan perpustakaan telah 

dimanfaatkan oleh siswa dan guru sebagai sumber belajar. Hal yang ada di 

perpustakaan seperti buku sejarah, majalah, koran, peta sejarah, dan miniatur telah 

dimanfaatkan secara baik oleh siswa maupun guru sebagai sumber belajar. 

Perpustakaan dimanfaatkan oleh siswa sebagai tempat belajar dan juga sebagai 

tempat hiburan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

sudah digunakan dengan baik  sebagai sumber belajar dalam pembelajaran sejarah 

di SMA Negeri 1 Gunung Talang, dan sudah bisa dikatakan dapat menunjang  

proses pembelajaran sejarah dalam meningkatkan pengetahuan siswa terhadap 

materi-materi sejarah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dewasa ini pembangunan bidang pendidikan dapat dilihat dari sistem 

pelaksanaan pendidikan yang diusahakan dari waktu ke waktu. Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menggariskan bahwa pembangunan di bidang pendidikan adalah 

upaya mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara demokratis serta 

bertanggung jawab (Sumber: Depdiknas, UUNo. 20 Tahun 2003: pasal l3). 

Meningkatkan mutu pendidikan menjadi kewajiban semua pihak yang 

terlibat dalam bidang pendidikan. Salah satu usaha dalam peningkatan mutu 

pendidikan adalah penyediaan perpustakaan sebagai sumber belajar yang 

dapat memberikan fasilitas belajar yang dapat dipergunakan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar (Muhibbin Syah, 2004: 222). Perpustakaan 

dikatakan sebagai sumber belajar juga terdapat dalam di dalam Undang-

undang Nomor 43 Tahun 2007 menyatakan “Perpustakaan adalah institusi 

pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara 

professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.” Dengan 
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adanya undang-undang tersebut, maka dari waktu ke waktu perpustakaan 

haruslah menyediakan sumber-sumber ilmu pengetahuan yang terbaru. Oleh 

karena itu, siswa harus berkunjung dan belajar di perpustakaan sekolah 

Dengan demikan tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka 

tidak lain agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya oleh pemakainya. 

Lebih jauh lagi bagaimana agar dengan pengaturan tersebut dapat 

membangkitkan minat setiap pemakai untuk selalu mengunjungi 

perpustakaan, misalnya perpustakaan sekolah maka pemakainya adalah murid-

murid, guru dan anggota sekolah (Ibrahim Bafadal, 2006: 3). 

Perpustakaan merupakan salah satu upaya untuk memelihara dan 

meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Perpustakaan yang 

terorganisir secara baik dan sistematis, secara langsung atau tidak langsung 

dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar di sekolah. 

Perpustakaan merupakan salah satu penunjang dalam meningkatkan sumber 

belajar untuk mencerdaskan kehidupan bangsa di bidang pendidikan. Dengan 

adanya perpustakaan siswa tidak hanya mendapatkan ilmu dari guru tetapi 

dapat memanfaatkan sumber belajar berupa perpustakaan sekolah yang 

menyediakan berbagai macam buku dan dapat dimanfaatkan siswa untuk 

menambah pengetahuan siswa. Tersedianya buku-buku yang mendukung 

proses pembelajaran akan memberikan kemudahan peserta didik untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan yang diinginkannya. Ketersediaan buku yang 

memadai serta tingginya minat baca akan membawa peserta didik memiliki 

ilmu pengetahuan yang bermanfaat serta memudahkan kelancaran proses 
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pembelajaran di kelas. Menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 pasal 

35 “Setiap satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah baik yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan 

sumber belajar.” Dengan demikian penyelenggaraan perpustakaan sebagai 

sumber belajar merupakan suatu keharusan dan penting dalam pendidikan. 

Perpustakaan diharapkan dapat menunjang kelancaran proses belajar 

mengajar sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. Pencapaian tujuan 

ini untuk pengembangan pribadi siswa baik dalam mendidik diri sendiri secara 

berkesinambungan dalam memecahkan segala masalah, mempertinggi sikap 

social dan menciptakan masyarakat yang demokratis. Keberadaan 

perpustakaan di Sekolah Menengah Atas  (SMA) sangat penting, karena 

kegiatan mengajar di kelas pada umumnya bersifat terbatas, sehingga dengan 

adanya perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh para siswa untuk menambah 

pengetahuannya. Jika dilihat dari urain tersebut, hakikat perpustakaan sekolah 

adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi belajar. 

Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar di sekolah, perpustakaan 

sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya 

meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pengajaran, dengan tersedianya perpustakaan, siswa dapat belajar dan 

menambah ilmu pengetahuannya tentang pelajaran yang dipelajarinya. 

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah, 

dimana bersama-sama dengan komponen pendidikan lainnya turut 

menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Melalui 

perpustakaan siswa dapat mendidik dirinya secara berkesinambungan. 
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Sutarno NS (2006: 57) menyatakan bahwa perpustakaan sekolah 

sangat diperlukan keberadaannya dengan pertimbangan bahwa: 

1. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di 

lingkungan sekolah, 

2. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen 

system pengajaran, 

3. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang 

kualitas pendidikan dan pengajaran, 

4. Perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang 

memungkinkan peserta didik dapat mempertajam dan 

memperluas kemampuan untuk membaca, menulis, berfikir 

dan berkomunikasi. 

 

Pemanfaatan perpustakaan oleh siswa secara berkelanjutan sangat erat 

kaitannya dengan proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh instansi 

sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan upaya untuk memelihara dan 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Perpustakaan 

merupakan pusat interaksi siswa dengan buku, sehingga perpustakaan sangat 

penting dalam proses belajar. Kelengkapan koleksi buku adalah syarat mutlak 

untuk meningkatkan kemauan dan kemampuan belajar siswa. Untuk itu, 

diperlukan pengelolaan perpustakaan yang serius, diantaranya penataan 

perpustakaan. Karena hal ini mempengaruhi minat siswa untuk belajar. 

Berbagai fasilitas dan layanan yang tersedia di perpustakaan termasuk bahan 

literatur, jurnal, dan majalah, hasil-hasil penelitian serta  aktifitas kebudayaan. 

Pendidikan pada dasarnya usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan menfasilitasi 

kegiatan belajar mereka. 
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Menurut Abdul hakim Sudarnoto apabila seorang guru maupun siswa 

bisa memanfaatan perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar, pasti akan 

bisa mendapatkan prestasi akademik dan hasil yang lebih baik. Maka dari itu 

dalam  proses belajar mengajar guru harus dapat mengarahkan keterampilan 

siswa dalam hal pembinaan minat baca agar siswa dapat menjadi mandiri 

dalam mencari ilmu pengetahuan, pembinaan minat baca merupakan salah 

satu aspek pembinaan perpustakaan, karena tujuan perpustakaan adalah ikut 

serta mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan 

Nasional. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peran seorang guru dalam proses 

pembelajaran adalah mengusahakan agar setiap siswa dapat berinteraksi 

secara aktif dengan berbagai sumber belajar. Meskipun guru juga merupakan 

salah satu sumber belajar bagi siswa, tetapi masih banyak lagi sumber-sumber 

belajar  lain yang dapat dimanfaatkan untuk terjadinya proses pembelajaran. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Roestiyah (1986: 46) yang menyatakan 

bahwa salah satu komponen yang perlu dipertimbangkan untuk menyusun 

desain perencanaan pembelajaran adalah: sumber-sumber  belajar. Seorang 

guru harus memiliki banyak sumber belajar, sebagai bahan dasar dari materi 

yang diberikan. Juga ia harus mampu menujukkan kemana dan dimana sumber 

belajar itu diperoleh. Dengan demikian diharapkan siswa dapat mencari dan 

mempelajari kebenaran, dan sekaligus mengecek pembuktian kebenaran itu. 

Hal itu diperoleh dari buku-buku atau dari sumber yang lain. Bila terjadi 

demikian berarti guru sebagai fasilitator berhasil, terbukti siswa timbul 
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semangatnya untuk belajar sendiri. Mereka juga berusaha meningkatkan serta 

mengembangkan sendiri pengetahuannya. 

Suatu lembaga pendidikan tidak mungkin dapat terselenggara dengan 

baik jika para guru dan siswa tidak didukung oleh sumber belajar yang 

diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Perpustakaan 

dikatakan bermanfaat oleh siswa sebagai sumber belajar dapat dilihat dari 

kunjungan siswa ke perpustakaan. Baik itu bertujuan untuk belajar ataupun 

menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan mata pelajaran yang diajarkan 

oleh guru di kelas. 

Perpustakaan termasuk kedalam kategori sumber belajar lingkungan. 

Menurut Sutarno (2006:57) perpustakaan merupakan sumber belajar yang 

berada dilingkungan sekolah, yang dapat dimanfaatkan oleh siswa maupun 

guru yang ada dilingkungan sekolah. Perpustakaan dikatakan sebagai sumber 

belajar juga diungkapkan oleh Darmono (2007:2) yang menyatakan bahwa 

perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang menyimpan, 

mengelola, dan memberikan layanan pustaka baik buku maupun non buku.  

Mata pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran yang mempelajari 

peristiwa yang terjadi di masa lampau. Pembelajaran sejarah adalah 

pembelajaran peristiwa sejarah dan perkembangan masyarakat yang telah 

terjadi. Sementara materi pokok pembelajaran sejarah adalah produk masa 

kini berdasarkan sumber-sumber sejarah yang ada. Karena itu dalam 

pembelajaran sejarah harus lebih cermat, kritis, berdasarkan sumber-sumber 

dan tidak memihak menurut kehendak sendiri dan kehendak pihak-pihak 
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tertentu. Sesuai dengan pernyataan diatas maka pada mata pelajaran sejarah 

harus bisa memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar. 

SMA Negeri 1 Gunung Talang merupakan salah satu sekolah negeri 

yang  mempunyai sarana lengkap. Pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah siswa 

nya 943,  terdiri dari kelas satu, kelas dua, dan kelas tiga, yang dibagi menjadi  

25 lokal. Secara umum sarana yang tersedia di sekolah ini adalah ruang 

belajar, kantor kepala sekolah, ruangan majelis guru, labor bahasa, labor IPA, 

labor  komputer, lapangan olahraga, mushala, perpustakaan, ruang UKS, 

ruang tata usaha, dan lain–lain. Ruang perpustakaan ini memiliki luas sekitar 

135 m, dan bisa menampung sekitar 40 orang siswa. Perpustakaan SMA 

Negeri 1 Gunung Talang memiliki fasilitas yang cukup lengkap, bisa 

digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar. (Hasil dari wawancara dengan 

pegawai tata usaha dan pegawai perpustakaan). 

Berdasarkan pengamatan dan observasi awal yang peneliti lakukan di 

sekolah, perpustakaan yang ada di SMA Negeri 1 Gunung Talang sudah 

melakukan pembenahan yang baik dengan membuat perpustakaan menjadi 

nyaman sehingga siswa tertarik untuk mengunjungi perpustakaan. Meskipun 

siswa tidak memiliki minat baca tetapi apabila perpustakaan yang nyaman 

sehingga siswa akan mengalami ketertarikan dalam membaca serta buku-buku 

baru yang dimiliki perpustakaan sehingga membuat siswa tertarik dan 

meningkatkan minat baca siswa. Suasana ruangan perpustakaan yang 

mendukung dengan pencahayaan yang baik serta dibuatnya ventilasi dan 

jendela yang membuat siswa tidak kepanasan saat berada diperpustakaan. 
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Selain itu disediakan juga meja dan kursi bagi siswa yang membaca di 

perpustakaan sendiri atau berkelompok. Selain suasana perpustakaan, 

pelayanan juga baik dengan petugas yang menyambut kedatangan pengunjung 

dengan ramah. Sehingga memberikan kesan kepada pengunjung bahwa 

mereka dilayani dengan baik saat berkunjung diperpustakaan. 

Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan, peneliti mendapatkan 

data bahwa siswa yang benar–benar memanfaatkan fasilitas di  perpustakaan 

hanya 97 orang siswa (data selama seminggu), dan  dan selebihnya hanya 

mengikuti perintah guru untuk melakukan proses belajar di perpustakaan, hal 

ini terlihat dari tujuan siswa datang ke perpustakaan dan  ketidak seriusan 

siswa dalam mengikuti proses belajar di perpustaka (Wawancara dengan 

pegawai tata usaha dan pegawai perpustakaan dan juga melihat arsip 

perpustakaan SMA Negeri 1 Gunung Talang. Pada bulan Agustus tahun 

2014/2015  siswa di SMA Negeri 1 Gunung Talang mengunjungi 

perpustakaan sebanyak 881, jumlah tersebut merupakan jumlah siswa dari 

kelas X, XI, XII, dan pada bulan September berjumlah 1008 siswa, pada bulan 

Oktober sebanyak 1102 siswa dan pada bulan November 1287 siswa dan 

bulan Desember  jumlah siswa adalah 1446. Jumlah kunjungan siswa 

terbanyak terdapat pada bulan Desember yaitu 1446 (Sumber Arsip 

Perpustakaan SMAN 1 Gunung Talang). Di perpustakaan SMA Negeri 1 

Gunung Talang juga bisa memanfaatkan majalah pendidikan, majalah remaja, 

koran, buku cerita rakyat, globe, peta dunia,peta Indonesia sebagai sumber 

belajar dan pusat informasi. 
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Berdasarkan data yang penulis peroleh dari pihak pengelola 

perpustakaan  di SMA Negeri 1 Gunung Talang  adalah dari 943 orang siswa, 

hanya 750 orang  yang  mau mengunjungi perpustakaan untuk belajar maupun 

melakukan hal lain di perpustakaan.  

Dengan tersediaan perpustakaan sekolah diharapkan kepada siswa dan 

guru dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik. Perpustakaan sekolah 

dapat bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses 

belajar mengajar. Dengan kunjungan ke perpustakaan akan memberikan 

pengaruh yang baik terhadap hasil belajarnya di sekolah. Prestasi belajar siswa 

digunakan untuk  memotivasi siswa agar melakukan perbaikan dan 

peningkatan kualitas belajarnya. Melalui kunjungan ke perpustakaan akan 

dapat meningkatkan  pendayagunaan perpustakaan di sekolah. Selain itu juga 

dapat melatih siswa-siswa  terbiasa belajar mandiri. 

Dari fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui  pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar di SMA Negeri 1 Gunung Talang. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti ingin mengkaji permasalahan 

ini dalam suatu bentuk penelitian yang berjudul “Pemanfaatan 

Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Perlajaran 

Sejarah Di  SMA Negeri 1 Gunung Talang” 
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B. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti, dalam penelitian ini 

penulis membatasi masalah dalam hal: Pemanfaatan perpustakaan sekolah  

sebagai sumber belajar  oleh siswa  SMA  Negeri 1 Gunung Talang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah yang diteliti yaitu bagaimana pemanfaatan perpustakaan 

sekolah oleh siswa  sebagai sumber belajar pada mata pelajaran sejarah di 

SMA Negeri 1 Gunung Talang. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 

Gunung Talang.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya penelitian 

terdahulu, khususnya penelitian yang berkenaan dengan penggunaan 

sumber belajar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memotivasi siswa untuk lebih memaksimalkan memanfaatkan sumber 

belajar dalam proses pembelajaran. 

b. Sebagai bahan rujukan bagi penelitian lebih berikutnya yang juga 

meneliti mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. 


